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ABSTRAK 
 
 

Dian Perdana : 
 Manufaktur 

Pembuatan Keramik Alumina Berpori dengan Proses Slip Casting 
Memanfaatkan Tepung Jagung dan Tepung Tapioka 
 
 
Porositas bisa menjadi awal kegagalan sebuah komponen struktural, tetapi 

kehadiran porositas sengaja diciptakan untuk membuat keramik berpori. 
Penelitian ini memanfaatkan bahan alam berupa tepung jagung dan tepung tapioka 
yang ditambahkan pada suspensi alumina dalam air yang kemudian dicetak 
dengan proses slip casting untuk membuat keramik alumina berpori. Penambahan 
tepung jagung dan tepung tapioka pada slip divariasi pada 30 % dan 50 % volum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah dan ukuran pori-pori 
bergantung pada karakteristik awal tepung yang ditambahkan. Foto SEM pada 
sampel tahap pra-sinter (1000oC) menunjukkan partikel alumina mulai terjadi 
ikatan antar partikel dan semua tepung sudah meninggalkan sampel dan 
menghasilkan pori-pori. Tahap sinter (1600oC) akan menyebabkan pengurangan 
pori-pori yang telah terbentuk dibandingkan tahap pra-sinter. Hal tersebut terjadi 
karena hilangnya pori-pori yang berukuran kecil dan reduksi ukuran pori-pori 
yang berukuran besar. Hasil sinter menunjukkan pori-pori pada sampel dengan 
penambahan tepung tapioka lebih besar dibandingkan tepung jagung. 

 
Kata Kunci : 
 Slip Casting, tepung jagung, tepung tapioka, alumina, keramik berpori.   
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ABSTRACT 
 
Dian Perdana : 

Manufacturing 
Formation of Porous Alumina Ceramic Using Slip Casting with Addition 
of Corn and Cassava Satrch. 
 

Porosity can be an initial cause of a failure of a structural components. 
However, in some application, porosities are desired and created for a specific 
purpose. This research used a natural source from corn and cassava starch which 
ware added to the water suspension of alumina powder to form porous alumina 
slip cast. The amount of the starch added was 30 % and 50 % volume. 

The results show that the number and the size of the porosities depend 
on the characteristics of the starch added. After pre-sinter at 1000oC, SAEM 
photographs that bonding between alumina particles has formed. All starch has 
also been burned-out at this stage. Heating up to 1600oC result in the reduction of 
porosities in term of number and size. Small porosities disappeared and the big 
porosities ware reduced. As the size of the cassava starch is bigger size of than 
corn starch, therefore the porosities formed in the sample was bigger than the ones 
found in samples with corn starch addition. 

  
Key words : 

Slip casting, corn powder, cassava powder, alumina, alumina porous. 
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